ALTERNATIF PENGEMBANGAN WILAYAH PESISIR KAWASAN
PANTAI TIMUR SEMENANJUNG MURIA KABUPATEN PATI

MELALUI AGRIBINIS PERIKANAN
Abstrak

Wilayah pesisir Kawasan Pantai Timur Semenanjung Muria meskipun memiliki potensi
perikanan yang melimpah, tetapi juga disertai dengan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. Hal
ini dibuktikan dengan angka tingkat persebaran kemiskinan di wilayah pesisir Kabupaten Pati
yang mencapai 39,35%, kategori angka kemiskinan cukup tinggi menurut (BPS Kabupaten Pati,
2009). Kondisi ini dilatarbelakangi oleh posisi geografis yang kurang menguntungkan, yaitu di
luar koridor jalan utama pantura (Kudus-Pati). Namun dibalik fenomena tersebut, potensi
perikanan pesisir yang sangat luas dapat menjadi peluang dasar pengembangan kawasan pesisir
tersebut.

Pengembangan potensi perikanan ini membutuhkan suatu pendekatan, sehingga untuk
merumuskannya dibutuhkan suatu metode penelitian. Metode penelitian yang dipilih adalah
metode kuantitatif. Metode kuantitatif yang digunakan diantaranya adalah analisis frekuensi dan
deskriptif untuk mengetahui potensi agribisnis perikanan di kawasan pesisir, analisis
multidimensinal scalling guna memetakan desa pesisir berdasarkan potensi dan kesiapan wilayah
pada pengembangan agribisnis perikanan dan analisis perhitungan nilai hasil usaha untuk
mengetahui perbandingan pendapatan eksisting dengan pendapatan pelaku agribisnis perikanan.
Dari metode analisis tersebut ditetapkan sasaran penelitian sebagai berikut: inventarisasi potensi
agribisnis perikanan, analisis tingkat kesiapan dan partisipasi masing—masing desa terhadap
komponen agribisnis perikanan, analisis klasifikasi wilayah berdasarkan potensi pengembangan
agribisnis perikanan, analisis tipologi wilayah berdasarkan potensi dan kesiapan masing-masing
desa, analisis perbandingan nilai hasil usaha eksisting dengan agribisnis perikanan. Sehingga dari
sasaran penelitian diperoleh posisi masing-masing desa terhadap potensi dan kesiapan
pengembangan agribisnis perikanan yang terdiri dari empat komponen kegiatan, diantaranya:
kegiatan pengadaan dan penyaluran sarana produksi usaha perikanan, kegiatan produksi primer,
kegiatan pengolahan (agroindustri) dan kegiatan pemasaran.
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